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BAB 1

PENDAHULUAN

1-1. Latar Belakang

Semakin bertambahnya jumlah penduduk dewasa 1ini1

mengakibatkan terjadinya peningkatan kebutuhan masyarakat

akan bahan pangan, khususnya bahan pangan asal

hewan.

Dalam jangka waktu 1969 - 1991 konsumsi masing-masing

produksi ternak meningkat. Untuk daging 314,4 ribu ton

{(1969) menjadi 1099,2 ribu ton (1991) atau meningkat 3,35

kali, untuk daging sapi mencapal 24 persen dari

konsumsi

(Anonim., 1992). Kebutuhan protein hewani vyang berasal

dari ternak sebesar S gram/ kapita/ hari. (Anonim-.
pada saat 1ni belum terpenuhi.

Berdasarkan kenyataan tersebut, maka usaha

13289)

ternak

sapi diharapkan dapat memenuhi kebutuhan masvarakat dan

memanfaatkan potensi ekspor. Agar dapat memenuh i
harapan tersebut, maka pengelolaan peternakan perlu
dilakukan secara intensif yang ditujukan un tuk
memaksimalkan produksi: hewan padang. Sistem padang rumput
yang stabil. Tentu saja hal ini erat hubungannya dengan
kesehatan hewan itu sendiri-

Dalam bidang peternakan, kesehatan dan
penanggulangan vektor penyakit memiliki hubungan yang
sangat erat. Peningkatan kesehatan dapat dilakukan
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2
melalul upaya peningkatan frekuens: dan efisiensi
penanggulangan vektor penyakit. Begitu pula sebaliknya,

penurunan frekuensi maupun efisiensi penanggulangan vektor

penyakit tentunya akan menurunkan kesehatan, yang berart:
akan menurunkan produktivitas.

Upaya peningkatan kesehatan dan produktivitas ternak

[ melalul peningkatan efisiensi penanggulangan vek tor

penyakit sudah dilakukan di Indonesia. Salan satu

diantaranya melalui penggunaan obat-obatan kimia untuk
[ memberantas vektor psnyakit yang telah terbukt:i Dbperhasil
menigkatkan hasil produks: peternakan. Diperkirakan
\ kebutuhan cbat-obatar kimia akan terus meningkat sebelum
|
| ada cara lain yang l=bih baik yang dapat menggantikannya
(Sastroutomo, 1992).

Caplak sapi merupakan parasit luar vyang paling
sering dijumpai dan sangat merugikan bagi pengembangan
peternakan. Hal 1n1 terjad: terutama karena caplak sap1
bertindak sebagalr 1nduk semang antara dan pemindah
penyakit hewan menular seperti Babesiosis, Anaplasmosis,
Theileriosis. Sesungguhnya tidaklah mudah membuk tikan
kerugian vyang nyata tentang kerusakan akibat caplak dan
berapa banyak caplak yang dapat membunuh sapi, tetap:

| dengan hilangnya darah secara terus—menerus dapat
menyebabkan anemia pada induk semang, selanjutnya kondisi

| dan berat badan ternak akan menurun. Kerugian tersebut
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di beberapa negara dapat mencapai ratusan ribu dollar
Amerika setiap tahunnya baik untuk kerugian penurunan

produksi atau akibat transmisi penyakit.

1.2. Landasan Teori
Usaha untuk mengendalikan caplak telah banyak
dilakukan oleh peternak. Salah satu cara terssbut dengan

menggunakan obat-obatanm kimia misalnya insektisida, akan

tetapi penggunaan sejenis insektisida secara terus-—
menerus dalam jangka waktu lama akan menimbulkan
resistens1l terhadap senyawa kimia yang digunakan. Ak1ibat

timbulnya resistensi maka anggaran be2lanja yang dibutuhkan
untuk pengendalian caplak menjadi meningkat karena dosis
yang bilasa digunakan harus ditingkatkan atau senyawa
kimianya harus diganti. Keadaan seperti 1ni1 sudah tentu
akan menimbulkan kerugian bagi peternak karena bilaya
pembelian o©obat-obatan yang bertambah besar. Selain 1itu
dampak samping vyang ditimbulkan penggunaan bahan kimia
adalah toksisitas dan bahaya keracunan serta yang
terpenting adalah pengéruh samplngnya terhadap organisme
bukan sasaran dan lingkungan hidup (Brown and Pal, 1971;
6ill, 1982).

Coumaphos merupakan salah satu 1nsektisida yang
mudah didapatkan di pasaran dan banyak digunakan secara

luas untuk pemberantasan caplak pada ternak besar dan
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ternak kecil. Penggunaan Coumaphos secara terus—menerus

dapat mengakibatkan resistensi, sehingga perlu adanya

alternatif lain dengan insektisida yang berasal dari

tanaman.

Di sisi lain, tanmnaman pucung (Pangium edule) vyang

daun dan buahnya telah banyak dimanfaatkan sebagal

makanan, tuba, pencegah pembusukan pada 1kan segar,

pembasmi kutu di kepala di daerah Minahasa, Pulau Saparua

maupun daerah lain ternyata belum banyak dimanfaatkan

sebagal pembebas sapil dari caplak (Heyne, 1987).

Tanaman pucung (Panglium edufie) mengandung zat vyang

disebut Ginokardin yang memiliki beberapa khasiat vyang

salah satunya adalan sebagai pembununh caplak (Dirjen

FPengawasan 0Obat dan Makanan, 1983; Heyne, 1387; Rahayu,

1991) .

1-3- Perumusan Masalah

Apakah terdapat perbedaan efektifitas perendaman

larutan daun pucung (Pangium edule) dengan beberapa

konsentrasi dibandingkan dengan larutan insektisida
Coumaphos terhadap daya tahan caplak sapi (Boophilus

microplus) secara in vitro ?

EFEKTIFITAS PERENDALAN LARUTAN ...
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1.4. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
efektifitas perendaman larutan daun pucung (Pangium edule)
dengan konsentrasi: 3 persen, 10 persen, 13 persen dengan
lama perendaman 5 menit, i0 menit, 15 menit
dibandingkan dengan larutan insektisida Coumaphos terhadap
daya tahan caplak sapi1 (Boophilius wmicreplus) ~secara

in vitro.

1.5. Hipotesis Penelitian

Larutan daun pucung dan larutan insektisida
Coumaphos mempunyal perbedaan efektifitas terhadap caplak
sapl Boophilus microplus, maka terdapat perbedaan angka
kematian antara kelompok caplak yang ciberi larutan daun

pucung dan larutan 1insektisida Coumaphcs.

1.6- Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini1 diharapkan dapat memberi
informas1 kepada peternak khususnya d: pedesaan tentang
seberapa besar efektifitas perendaman larutan daun pucung
yang digunakan untuk pengendalian caplak sapi dibandingkan

dengan penggunaan larutan insektisida Coumaphos.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2-1. Pucung
2-1-1. Nama Daerah

Kepayang (Minangkabau), Kayu tuba buah {(Lampung),
Fakem (Madura), Pakem pucung (Jawa), Kalowa (Sumbawal,

Pangi (Bali) (Heyne, 1587).

2-1.2. Sistematika Pucung

Lyman (1959) menyatakan bahwa klasifikasi: pohon

pucung (Pangium edule) adalah sebagal berikut :

Filum : Spermatophyta
Sub Filum Angliospermas
Klas Dicotyledonacae
Ordo Dialypetales
Famili Flacourticeae
Genus Pangium

Spesies Pangium edule

2.1.3. Karakteristik Pochon

Tanaman pucung dapat hidup sampail umur di atas 100
tahun. Tinggi pohon dapat mencapai 40 m. Batang pokoknya
besar dan pada pangkal pohon terdapat banir-banir yang

lebarnya dapat mencapai 2,5 m (Heyne, 1987).

SKRIPSI EFEKTIFITAS PERENDALAN LARUTAN ... YAYUK INDARAWATI
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Ranting muda berambut lembut dan berwarna coklat.
Daunnya sebagian besar terkumpul pada ujung ranting dan
mempunyali tangkai daun yang panjang- Daun pada tanaman
yang masih muda berlekuk tiga. Sedangkan pada_ tanaman
dewasa atau tua, daunnya berbentuk bulat telur lebar
dengan pangkal daun berlekuk sehingga berbentuk sepert:
jantung yang ujungnya meruncing. Daun tanaman pucung
berwarna hijau tua ketika sudah tua mengkilat danm berbulu
lembut rapat berwarna coklat dan bagian bawah daun
berwarna buram. Ukuran daun dapat mencapai panjang 30 cm
dan lebar 15 cm. Sedangkan tulang-tulamng daun pada si1s1
bawah sangat menonjol.

Kayu batang pohon pucung tidak keras tetapi liat,
sehingga kurang baik jika digunakan sebagai bahan
bangunan. Kayu pohon inil sering digunakan sebagai batang
korek api.

Seluruh bagian dari pohon pucung mengandung
Ginokardin yang sangat beracun. Menurut Rumphius (orang
Belanda pada zaman VOC vyang gemar ke lapangan dan

mengamati serta menulis seluk beluk berbagal macam

tanaman), pohon pucung mengandung zat yang mempunyal
sifat-sifat amat beracun dan penyembuh - Rumphius
mengatakan bahwa kulit kayu pohon pucung jika diremas-—

remas atau ditumbuk halus kemudian ditaburkan di perairan
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akan mematikan ikan. Oleh sebab itu kulit dari tanaman
pucung ini sering digunakan ssbagai tuba (racun) 1ikan.

Daun tanaman pucung juga mengandung racun. Daun
pucung vyang diremas-remas atau ditumbuk halus dapat
dipakai untuk menangkap udang, dan tidak membahayakan
bagi orang vyang makan udang tersebut. Daging yang
dibungkus daun pucung jika daging tersebut ﬁengandung
ulat, maka wulat tersebut akan segera keluar dan mati.
Menurut Rumphius dalam karangan Heyne (1987) caliran dar:
remasan daun pucung jika diteteskan pada luka yang
mengandung wulat atau organisme hewan lainnya maka hewan-
hewan 1tu akan mati. Sedangkan menurut Greshoff dalam
karangan Heyne (1987) , cairan daril remasan daun pucung
dapat dimanfaatkan untuk pemberantasan hama tanaman.

Daya kemampuan zat yang terkandumng dalam daun pucung
untuk mencegah pembusukan daging telah diungkapkan oleh
Vonderman (1899) dalam karangan Heyne (1987). D1 daeran
Minmahasa, daging yang dibungkus daun pucung dapat tetap
segar dalam beberapa hari sebslum dimasak. Orang Minahasa
biasa makan daun pucung dalam jumlah sedikit dan orang-

orang di Sulawesi Utara juga biasa makan daun pucung

sebagal sayuran.
Steenis (1978) menyatakan tanaman pucung kebanyakan
termasuk golongan berumah dua, artinya bunga jantan dan

bunga betina didapatkan pada pohon yang berlainan. Namun
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sering pula dijumpal tanaman pucung vyang berumah satu
artinya bunga jantan dan betina terdapat dalam satu pohon.

Karakteristik dari bunga jantan adalah terangka:
pada satu tandan dan mengandung bunga sedikit, yakn:
terdir: atas empst sampal delapan bunga. Sedangkan bungsa
betina biasanya berdiri sendiri (satu bunga pada satu
tangkail) atau menyerupal bunga hermaphrodit. MNamun sering
dijumpati pula ada besberapa bunga betina yang terletak pada
satu tandan.

Tangkai bunga dan kelopaknya berambut halus dan

berwarna coklat., bHelopak bunga mempunvail  ubkuran tingg:

satu sampail dua s=ntimeter. Daun mahkota bunga berjumlan
lima sampai delzpan lembar, berbentuk owval memanjang,
berwarna hijau muda dengan ukuran panjang 1,5 sampai 2,3
cmy; dimana pada sis: dalam bersisik bulat dan berambut.
Benang sari padz2 bunga jantan sebanyak 20 - 30 dengan
tangkai sari besar. Bakal buah pada bunga bestina berambut
coklat dengan kepala putik bertajuk 2 - 4.

Buah pucunz ada vang berukuran besar dan ada pulszs
yang berukuran k=ci1l dan berambut halus berwarna coklaz
yang rapat. Ben:tuk buah yang sudah tua adalah bulat telur

atau ellipsoid. Euah pucung yang besrukuran - besar dapac

mencapal diamete- 25 cm, sedangkan buah pucung vyang
berukuran kecil mampunyai diameter sekitar 10 cm-

Buah pucung mengandung bij)i1 yang jumlahnya banyak dan
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tersusun rapi pada poros buah seperti buah cempedak.
Setiap biji buah terbalut daging buah berwarna kuning-
Buah yang berukuran besar mengandung biji yang jumlahnya
dapat mencapai 30 biji, sedangkan buah yang berukuran
kecil mengandung sekitar 12 biji- Untuk mengéambarkan
bentuk biji ini1 agak sulit, nmamun biji pucung telah lama
kita kenal dan kita lihat yaitu dengan nama kluwak vyang
iéti bijinya antara lain sebagal bahan bumbu suatu ﬁasakan
sayuran- Semua bagian dari buah pucung 1tu mengandung
ginokardin yang sangat beracun-.

Biji buah pucung berkulit luar vyang keras vang
disebut tempurung atau cangkang. Tempurung biji pucung
berwarna coklat dengan garis—garis menon jol yang
melingkar—lingkar 1ndan. Bilj1i1 pucung mengandung inti biji
berwarna putih dan keras, dimana antara inti biji1 dengan

tempurung dibatasi oleh selaput tipis berwarna coklat.
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Gambar 1. Pohon Pucung (Pangium edule)

2.1-4. Kandungan Daun Pucung

Daun pucung mengandung Ginckardin, tannin, asam
fenoleat. {Anonim-, 1983; Syamsuhidayat dan Hutapea,
1991; Rahayu, 1991). Pada daun yang lebih muda kanaungan

Ginckardin l=bih tinggi-.

a

YAYUK INDARAWATI
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Gambar 2. Daun Pucung (Pangium edule)

2-1.5- Ekologi dan Penyebaran

Sunarto (1993) menyatakan tanaman pucung tersebar di
seluruh nusantara dan banyak yang tumbuh liar di pulau
Jawa, yakni di daesrah—-daerah yang ketinggiannya di bawan
1000 m dari permukaan laut. Tanaman 1ni1 memang dapat
tumbuh dengan baik didaerah yang mempunyai ketinggian 10 -
1000 m diatas permukaan laut, didaeran Jawa Barat pohon
ini  tumbuh terpencar dan ditanam tErutama di daevan-
dasrah perbukitan rendah. Tanaman pucung di Jawa Timur

yang diusahakan adalah yang tumbuh liar. Tanaman puUcung
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banyak juga vyang diusahakan di tanah pekarangan tetapi

ditanam agak jauh dari rumah, karena bila ditanam dekat

rumah buah-buahnya yang relatif besar i1tu sering jatuh di
' atas atap rumah sehingga merusak genting rumah.

Tanaman pucung tidak terlalu membutuhkan jenis tanan
yang khusus. Tanaman inl dapat tumbuh disembarang jenis
tanah - Namun demikian tentu saja pohon ini akan tumbuh
dan berproduksi dengan baik jika tanah ‘tempat tumbuhnya
itu subur. Sedangkan pH tanah yang sesual untuk tanaman
pucung adalah 35,5 - 6,5.

Suhu lingkungan yang tepat bagi tamaman i1ni1 adalah
subu yang tidak banyak berubah, yaitu antara 22 - 30xC.
Szdangkan curah hujan yang cocok untuk tamaman 1ni1 adalah
curah hujan yang teratur terbagi sepanjang tahun. Tanaman
inl tergolong tahan terhadap musim huj;an yang panjang,

namun kondisi tanah harus mempunyail ketersediaan air.

2.-2- Insektisida Coumaphos

Nama lain dari sediaan ini adalah Co-ral, Bayer
21/199, Muscatox, Resistox, Asuntol {Jones, 1985
Haris, 1975; Siegmund, 1973). Nama kimia : 0,0 dietil 0-3
chloro 4 methyl-oxo 2H-1 benzopyran-7-yl fosforothionat.

H Rumus bangun Asuntol sebagai berikut :
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Coumaphos merupakan kristal putih, stabil bila

yang ka2ring dan terhindar dari sinar

ditempat

disimpan

apabila terkena sinar matahari akan berubah

matanari,

warna menjadl kenhiltamans Dalam air Coumaphos akan

membentuk emulsi yang stabil bila digunakan dalam bentuk
peErendaman . Coumaphos cepat diserap tubuh, baik melalui
kulit maupun mulut. Penyerapan melalui kulit dipengaruhi
oleh pelarut yvang digunakan. Coumaphos dikeluarkan tubuh
melalui tinja dan wurine. Setelah diserap oleh tubun
Coumaphos akan bekerja pada persambungan neuromuskuler
dengan cara mengadakan ikatan dengan enzim kolinesterase
sehingga terbentuk enzim fosforilase vyang tidak bisa
memecah asetilkolin melalul proses hidrolisa. Akibatnya
akan terjadl penimbunan asetilkolin sehingga akan

menyebabkan paralisa pada caplak (Brander dan Pugh, 1977).

YAYUK INDARAWATI
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Di pasaran dijumpai berupa serbuk halus yang stabil untuk

perendaman - Mempunyal berat molekul 3462,5, mencair pada
suhu 90 - 92 xC, tidak larut dalam air, sedikit larut
dalam pelarut organik (Anonim.,1980).

Menurut Mansingh dan Rawlin (1379) disitasi Svyarif
dan kKodiyat. (1988) dinyatakan bahwa beberapa akarisida
-seperti Karbaril, Fenitron, Maled, Fosfamidon, Triklorfon
dan Gamma HCH, termasuk pula Coumaphos, selain menyebabkan
kematian juga menghambat peneluran, dapat pula menghambat
penetasan larva caplak.

Dosis vyang dianjurkan untuk memberantas caplak
adalah 0,5 persen untuk sapi yang berumur 3 bulan keatas
dengan cara perendaman atau penyemprotan, pemberiannya
diulang lima sampail tujuh hari (Radeleff, 1370). Menurut
hasil penelitian Lastuti (1987) caplak dewasa jantan mati
100 persen pada konsentrasi Coumaphos 0,1 persen, sedang-
kan menurut Syarif dan Kodiyat. (1988) dikatakan bahwa
untuk menghambat penetasan caplak Boophilus cukup dengan
dosis minimum yaitu 0,025 persen. FParra (1946%9) dalam
penelitiannya dengan konsentrasi Coumaphos ©,015 persen

dapat membunuh caplak 93-98 persen-.

i
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2-3. Caplak
2-3-1. Jenis Caplak
Caplak bevrdasarkan bentuk tubuhnya digolongkan dalam
tiga famili (a) Argasidae atau caplak lunak meliputi
genus—genus Argas, Ornithedorus, Antricola (Sheal%, 1973) .
(b) Ixodidae atau caplak keras meliputi genus—genus
Ixodes, Rhipicephalus, Amblyomma, Anocentor, Boophilus,
Dermacénfor, Haemaphysalis, Hyalomma, Hargarepus, Aponemma
dan Rhipicenter (8heals,1973). (c) Nuttalliellidae
meliputi satu genus yaitu Nuttalliella (Krantz,1970).
Menurut siklus hidupnya caplak ada empat macam yaltu

(a) caplak berumah satu 1ialah siklus hidup yang mempunyal

perkembangan bentuk larva sampai dewasa pada satu induk
| semang, mlisalnya Beophilus spp. (b) caplak berumah dua
' ialah siklus hidup yang mempunyal perkembangan bentuk
| larva sampai dewasa pada dua induk semang, misalnya
Rhipicephalus, Haemaphysalis, Hyalomma. (c) caplak berumah
tiga i1alah siklus hidup yang mempunyai perkembangan bentuk
larva sampal1 dewasa pada tiga induk semang- Larva
terdapat pada induk semang I, nimfe terdapat pada induk
semang II dan bentuk dewasa terdapat pada induk semang

111, misalnya Dermacentor, Ixodes, Amblyomma dan beberapa

jenis dari Rhipicephalus, Hyalomma dan Haemaphysalils

| (Anonim.,1981,1982) . (d) caplak berumah banyak atau
1

, membutuhkan lebih dari tiga induk semang, misalnya

SKRIPSI EFEKTIFITAS PERENDALAN LARUTAN ... YAYUK INDARAWATI
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Argasidae.

Caplak vyang mempunyai arti penting bagi peternakan
sapli adalah caplak sapi (Boophilus microplus) khususnya
caplak betina vyang mempunyai kemampuan tinggil dalam
bertelur 2000 -~ 20000 dan menghisap darah 0,5 - 1 ml
sampal tubuhnya menggembung (Soulsby, 1373; Robert dan

Kerr, 1976).

2.3.2. Klasifikasi dan Morfologi Beophilus microplus
Boophilus microplus disebut juga Beophilus austra-—

i1s. Dengan klasifikasi sebagi berikut :

Filum : Arthropoda

Klass : Arachnidae

Ordo : Acarina

Super Famili : Ixodoidea

Famili : Ixodidae

Genus : Boophilus

Spesies : Boophilus micropius

Boophilus micropius dikenal dengan nama “Tropical

Cattle Tick" (Herms, 1950; Soulsby,1%73; Hall, 1977).
Menurut Krull (19469) dan Noble and Noble (1973) Boophilius
microplus mempunyail ukuran : jantan dengan panjang 1,56 -
2,1 mm dan lebar 1,02 - 1,35 mm, betina dengan panjang 12

mm dan lebar 7,5 mm-
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Betina
Jantan
Gambar 3. Morfologi Bovphilus spp. (Little,1372)
1. capituluna 8. scutunm
2. genital operculum 3. cervical grocove
3. trochanter 10. =ata
4. coxae I 11. spiracle
S. tarsus 12. anal plate
6. klauw (kait) 13. processus caudatus
7. anus
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I Tubuh bagian dorsal dilindungi oleh lapisan khitin

atau skutums. Skutum Boeophiius micreopius jantan meliputi
| seluruh permukaan dorsal tubuhnya. Larva, nimfe dan
| Boophilus mIcroplus betina mempunyail skutum vyang hanya
| meliputi sebagian permukaan tubuhnya (Krull, 194%F) »
Skutum mempunyal cervical groove (saluran) dan berwarna
i coklat kekuningan ditumbuhi rambut-rambut yang halus.

Sepasang mata terletak pada tepi1 lateral skutum-.

Mulut terletak pada bagian anterior dilengkapi dengan

| sepasang kelisera, sepasang pedipalps dan diantaranya
]
{ dijumpai struktur yang menyerupail gigi yang disebut
|
: hipostome. Alat bernafas Boophilus microplus adalah

{ spirakel vyang terletak pada posteriolateral dari coxae
: keempat dan berbentuk oval.
Nimfe dan Beophilius microplus dewasa mempunyal empat
pasang kaki, sedangkan larvanya mempunyal tiga pasang
kakis. Eaki mempunyal enam pasang ruas terdiri dari coxae I
trochanter, prefemur, femur, tibia, tarsus dan pada ujung
kaki terdapat kuku sebagai alat pengait-.
Keistimewaan Boophilus microplus jantan adalah
mempunyal processus anterior yang panjang pada coxae I,
processus caudatus pada bagian distal tubuh dan anal plate
atau ventral plate di sekitar anus. Boophilius microplus
berwarna coklat kekuningan, kalau sudah menghisap darah

berwarna kebiruan. Telur berbentuk kecil, berwarna kuning
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kecoklatan sampai coklat gelap dan diletakkan berkelompok.

2-.3.3. Siklus Hidup

Boophilus microplus termasuk caplak berumah satu dan
dalam hidupnya mempunyai empat stadium yailtu telur, larva,
nimfe dan dewasa. Caplak betina yang telah menggembung
akan jatuh ke tanah dan memasuk1 stadium 1stiranat untuk

pETrsSiapan . bertelur (preoviposisi) pada tempat yang

terlindung seperti di bawah batu, dahan kering, di £21aR
kerikil, celah-celah kandang. Tercatat waktu 1stirahat
sampal 19 hari pada suhu 354,1xC dan 3% hari pada subu

- 15,5 xC. HMamun suhu yang paling cocok menjelang saat

n

1
bertelur adalah suhu 23,9 - 26,7 xC (Seddon, 17&87).

Telur diletakkan bergerombol pada permukaan tanah.
Boophilus microplus betina dapat bertelur 2000 - 20000
butir (Soulsby, 1973). Setelah bertelur, tubuh caplak

betina akan mengecil, kosong dan akhirnya mati. Bentuk

telurnya kecil, bulat, kuning kecoklatan dan akan menetas
l lebih kurang empat minggu kemudian berubah menjadi larva

yang mempunyal tiga pasang kaki. Larva akan membentuk

lapisan khitin untuk memperkeras kulitnya kemudian merayap
mEMU U Ujung rerumputan untuk menanti induk semang yang
lewat (Anonim.,1977, 1981, 19€82) setelah mendapat 1nduk

semang larva menuju tempat predileksinya yaitu di1  daeran

inguinal, lipatan paha, leher, dada dan di daerah vyang

SKRIPSI EFEKTIFITAS PERENDALAN LARUTAN ... YAYUK INDARAWATI
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Gambar 4., Siklus Hidup Boophilus spp. (iall,13877)

telur menetas menjadi larva, larva mencari
induk semang

larva jenuh darah berganti kulit jadi nymnph
nynph jenuh darah berganti kulit menjadi
dewasa

caplak dewasa menghisap darah dan kawin
caplak dewasa jenuh darah jatuh ketanah dan

bertelur
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z2
berbulu lebat. Larva akan berubah menjadi nimfe dalam
waktu 10 == 20 hari dilengkapi dengan empat pasang kaki

tetapi belum dilengkapi organ reproduksi.

Mimfe akanm berubah menjadi caplak betina atau
caplak jantan dalam waktu 5 - 35 hari dengan dilengkapi
organ reproduksi. Dalam perkembangannya caplak betina
lebih besar daripada caplak jantan. Caplak jantan
menghisap darah lebih sedikit daripada caplak _betina,
karena itu bentuk caplak jantanm hampilir sama dengan bentuk
nimfTe. Setelan mengadakan kopulasi caplak jantan akan
mati. Caplak betina akan tetap tinggal pada induk semang
selama 6 — B hari.

Kamampuan caplak dalam beresproduksi dipengaruhi
oleh keadaan sekitarnya seperti iklim, suhu, kelembaban
dan kadar ocksigen. Hal ini juga berpengaruh terhadap daya

hidup caplak.

2:3-4. Kerugian Akibat Infestasi Beephiius microplus
Boophilus micreplus menimbulkan pengaruh yang tidak
menguntungkan pada produksi daging dan air susu. Diantara
beberapa pengaruh yang telah diteliti adalah penurunan
berat badan dan anemia. Fenurunan berat badan terjadi
akibat hilangnya nafsu makan, karena iritasi gigitan

caplak dan gagalnya induk semang dalam mensintesa protein

sEsuai  dengan  yang hilang- Anonim. (1976) menyatakan

YAYUK INDARAWATI
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apabila infestasi caplak lebih dari 50 ekor, untuk setiap
caplaknya akan menyebabkan penurunan berat badan sebesar
0,65 kg-. Anemia terjadi pada infestasi caplak yang hebat,
karena caplak betina dalam perkembangannya rata-rata
memerlukan 0,5 - 1,0 ml darah (Soulsby,1973; Roﬁert and
Kerr, 1976). Selain 1tu anemia dapat pula dipengaruhi
oleh keadaan hewan yang lemah dan pembentukan darah vyang
sangat lambat (Seddon,19&7).

Kerugian lain akibat infestasi Beeophilus microplius
adalan penyakit yang ditularkan melaluil air liur caplak
misalnya Babesiosis, Anaplasmosis dan Theirieriosis
(Hungerford,1970; Anonim., 19B2; Partoscedjeno, 1982).

Babesiosis merupakan penyakit strategis di

Indonesia (Anonim., 1593). Babesiosis dapat menyebabkan

kematian B0 - 90 4 pada ternak dewasa vyang tidak
diobati, sedangkan pada ternak umur 1 — 2 tahun kematian
yang ditimbulkan 10 = 18 % Kerugian akibat

Babesiosis selain kematian juga berupa penurunan berat
badan, penurunan produksi susu, tenaga dan pengafkiran
karkas di rumah potong hewan. Hal ini1 juga terjadi pada
Theileriosis. Kematian akibat Therlerios:is sebesar 1 4%
selain 1tu penderita kondisinya menurun, kurus dan lemah-.
Penularan alami Babesiosis melaluil perantaraan

caplak terjadi secara transovarial yaitu dilakukakan oleh

keturunan dari caplak betina yang pernah menghisap darah
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penderita. Theileriosis secara alami penularannya ‘'stage
to stage" artinya caplak dewasa dapat menularkan penyakit
apabila waktu stadium nimf= memperolenh infeksi, demikian
pula nimfe dapat menularkan penyakit apabila waktu stadium
larva memperoleh infeksi. |
Moorhouss dan Tachell (19484) menyatakan bahwa
infestasi caplak dapat mengakibatkan kerusakan kulit atau
.dermatcsis- Hal ini akan menyebabkan pesnuruman kualitas
kulit. Bekas luka gig:itan caplak dapat sebagal
predisposisi penyakit hewan lainnya vyang disebabkan oleh
bakteri, jamur, virus maupun sebagal predisposisi myasis
yvaitu 1nfestasi1 larva diptera Booponus 1ntonsus dan

Chrysomya bezziana (Anastos, 1950; dan Adam et alf, 1971).

2.3.5. Usaha Penanggulangan

Usaha penanggulangan ditujukan untuk menghilangkan
keseimbangan populasi caplak di daerah tertular. Caranya
dengan menskan jumlah caplak seminimal mungkin sampal
tidak menimbulkan masalah. Dalam upavya pengentralan
caplak telah banyak wusana vyang dilakukan yaitu g
pengontrolan dengan mémakal bahan kimia, penggunaan sapi
tahan caplak, rotasi padang penggembalaan.

Dalam usaha pengontrolan dengan memakai bahan kimia,
terlebih dahulu perlu diketahul waktu hidup caplak setiap

stadium dalam kondisi sekitarnya (Davey, 1982). Pada
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infestasi1 secara alam, sapi persilangan dan sapl muda

lebih banyak terinfeksi oleh caplak daripada sapi Bali

murni dan sapi dewasa (Wiyono dan Ma’sum, 1981). Kepeskaan

sapi terhadap caplak mungkin disebabkan karena kurang
mendapatkan infestasi alam mengingat habitatnya bebas dar:
caplak, seningga pada generasl berikutnya didalamnya 1
tidak terbentuk kekebalan (Robert, 1968). Sapi Brahman dan

hasil persilanganya lebih tahan terhadap caplak.

Rotasi padang penggembélaan bertujuan untuk
memusnahkan ssbagian besar larva Boophilus micreopius.
Dengan meninggalkan padang penggembalaan dalam jangka
wak tu tertentu kurang lebih 1285 hari, diharapkan sebag:ian
larva musnah dengan sendirinya karena tidak mendapat induk
sEmang » Cara 1ini masih terbatas dilakukan di negara-
negara maju atau usaha peternakan yang mempunyal padang

penggembalaan sendiri (Idris dkk., 1982).
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BAB I1I

MATERI DAB METODE PENELITIAN

3.1. Materi Penelitian
3-1.1. Tempat dan Waktu Penelitian

Fenelitian ini dilakukan di J1. Gubeng Kertajaya IX
H /40 C Surabaya dimulai pada tanggal 22 Desember 1994

sampal 15 Februari 1995.

3-1.2. Sampel Penelitian

Dalam penelitian ini1 digunakan caplak sapi1 Boeph:ilus
microplus dalam tiga stadium vailtu stadium larva, nimTe
dan caplak deswasa. Caplak dewasa vyang akan dibiakkan
diambil dar:i Bala: Penelitian Ternak Grati Fasuruan.
Setiap perlakuan terdiri dari 10 ekor caplak dari masing-
masing stadium sehingga untuk lima perlakuan dan tiga

ulangan membutuhkan 1350 ekor caplak.

3-1.3. Bahan Penelitian

Banhan wutama yang digunakan dalam penelitian ini
adalah daun pucung (Pangium edule) vyang masih segar,
diambil dari1 desa Daliwangun Kecamatan Sugio Lamongan ,
sebagai bahan pembanding adalah insektisida Coumaphos.

Bahan lain yang digunakan adalah aquadest.
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3.1-4. Alat—-alat Penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini  adalah
mortir, alat penumbuk, cawan petri, gelas ukur, kuas
gambar, stopwatch, pinset, timbangan, pot dan kertas

saring-

Gambar 5. Peralatan Penelitian

3.2. Metode Penelitian
3.2.1. Pembuatan Larutan Daun Pucung

Mula-mula daun pucung yang masih segar dihaluskan
dan kemudian ditambah aquadest sampai konsentrasi yang
dibutuhkan - Konsentrasi yang digunakan @
1. Konsentrasi © persen (kontrol) : 100 cc aguadest tanpa

dicampur dengan daun pucung-
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2. Konsentrasi S persen : 5 g daun pucung dilarutkan
dalam 100 cc aquadest.
3. Konsentrasi 10 persen : 10 g daun pucung dilarutkan

| dalam 100 cc aquadest.

4. Konsentrasi 15 persen : 15 g daun pucung dilarutkan

dalam 100 cc aquadest.

3.-2-2- Insektisida Coumaphos

Sebagai larutan pembanding digunakan insektisida

Coumaphos dengan konsentrasi 0,5 persen (Radsleft, 19707

3.2-3- Pengembangan Caplak
Caplak sap1i1 vyang diperoleh dari Balai Penelitian

3 daril  induk

m

Ternak Grati Fasuruan diambil sscara pak
sEmang, kemudlian dimasukkan dalam pot yang berisi lipatan

kertas yang dibasahi fungsinya untuk menjaga kelembaban.

‘ Sekitar dua hari caplak akan bertelur yang akan menetas
| dalam waktu tiga minggu. Caplak berada dalam stadium
larva, untuk memperoleh stadium nimfe dan caplak dewasa
larva dikembangkan pada kelinc1l caranya adalah lubang
telinga kelinci disumbat dengan kapas kemudian larva
caplak diletakkan pada daun telinga kelinci. Daun telinga
yang sudah ada caplaknya dibungkus dengan kantong vyang
terbuat dari kain. Kantong tersebut direkatkan. BSetiap

hari dilihat sampail terjadi pengelupasan kulit caplak
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pertama yang menandakan bahwa caplak dalam stadium nimfe.

Fengelupasan kulit yang kedua caplak pada stadium dewasa-.

3-2-4. Prosedur Penelitian

Stadium larva caplak (A0) sejumlah iO ekor
diletakkan dalam kertas saring dengan ukuran S5 x S cm yang
kemudian dimasukkan ke dalam cawan petri. Cawan petri

pertama berisi agquadest sebagail kontrol (BD), Cawan petri

kedua berisi larutan daun pucung dengan konsentrasi S

persen (Bl1), kemudian berturut—turut cawan petri berisi
larutan daun pucung dengan konsentrasi 10 persen (B2),
15 persen (B3) dan cawan petri yang terakhir berisi laru-

I tan insektisida Coumaphos dengan konsentrasi 0,5 persen
(B4 ) . Setiap perlakuan pada setiap stadium dilakukan
’ dengan selang waktu 5 menit, 10 menit, 15 menit (CO, C1,
‘ C2) dan diulang sebanyak tiga kali. Setelah dilakukan
perendaman sesual dengan waktu yang telah ditentukan ker-
' tas saring yang berisi caplak diangkat dari cawan petri
‘ dan dibiarkan sampal kering, baru dihitung jumlah caplak
yang mati. Perlakuan tersebut diatas juga dilakukan pada
| stadium nimfe (Al) yaitu stadium dimana caplak yang dikem-
bangkan pada kelinci mengalami pengelupasan kulit per-—
tama kali-
Stadium dewasa (A2) yang diperoleh dengan menunggu sampa:

pengelupasan kulit caplak yang kedua-

SKRIPSI EFEKTIFITAS PERENDALAN LARUTAN ... YAYUK INDARAWATI
|



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

3.2.5- Peubah Yang Diamati

Feubah dalam penelitian ini adalah jumlah caplak
yang mati. Kematian caplak ditandai dengan tidak
bergeraknya kaki caplak. Femeriksaan kematian dengan

menggunakan kaca pembesaran-

3.2.46- Rancangan Penelitian dan Analisis Data

Penelitian dilaksanakan 5engan rancangan percobaan
Fetak Terbagi Terpecah (Spiit Split Plot Design) -
Penempatan perlakuan menurut Rancangan Acak kelompaok.
Data yvang diperolenh diolah berdasarkan perhitungan
statistik dengan metode analisis varians (sidik ragam’) dan
dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda Duncan (Steel and

Torrie, 1989; Kusriningrum, 13990).
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BAB 1V

HASIL PENELITIAN

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap
caplak sapi d@lam lima perlakuan perendaman vyaitu dalam
aquadest sebagai kontrol. Larutan daun pucung dengan
konsentrasi 5 persen, 10|per59n, 15 persen dan sebagai

' . larutan pembanding adalah larutan insektisida Coumaphos
0,5 persen. Hasil yang didapatkan seperti terlihat dalam
tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata Persentase Kematian Caplak dalam Lima
Macam Perlakuan Perendaman

Stadium Larutan Perendaman
Perendam
S5 menit]10 menit]l15 menit
Aquadest 0 0 0
Daun pucung 5% 0 14,48 28,78
Larvea Daun pucung 10% 37 329 45,11 48,85
Daun pucung 15% 592,86 97,22 63,93
Coumaphos (& 8. 68,85 ET 57X 0
Aquadest 0] | (o] -0
Daun pucung 5% O 0 21; 13
Nimfe Daun pucung 10% 28,78 35,20 39,18
Daun pucung 15% 43,11 46,92 52,78
Coumaphos Q0% 52,01 63,44 68,85
Aquadest 0 0 o}
Daun pucung 5% 0 Q 6,15
Dewasa)] Daun pucung 10% 12,29 21,18 26,07
Daun pucung 15% 30,99 37 429 43,11
Coumaphos Q, 9% 48,85 54,78 61,22

Perendaman dalam aquadest baik pada lama perendaman
S menit, 10 menit, 15 menit tidak terjadi kematian.
Perendaman dalam larutan daun pucung dengan

konsentrasi 5 persen untuk stadium larva hasil terbaik

e
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dicapali pada lama perendaman 15 menit, kematiannya sebesar
28,78 persen. Stadium nimfe kematian tertinggi juga

dicapai untuk lama perendaman 15 menit yaitu sebesar 21,15

persen, sedang caplak dalam stadium dewasa un tuk

perendaman 15 meni1t kematiannya sebesar 6,15 persen.

| Ferendaman dalam larutan daun pucung dengan
konsentrasi 10 persen untuk stadium larva hasil terbaik
‘ dicapal pada lama persndaman 15 menit, kematiannva sebesar
48,85 persen. tadium nimfe kematian tertinggi: juga
dicapaiuntuk lama perendaman 15 menit yaitu sebesar 39,18
persen, sedang caplak dalam stadium dewasa kematian
{ tertinggl wuntuk lama perendaman 13 menit, kematiannya
sebesar 26,07 persen.
Ferendaman dalam larutan daun pucung dengan
.
konsentrasi 15 persen untuk stadium larva hasil terbaik
dicapal pada lama perendaman 15 menit, kematiannya sebesar
63,93 persen. Stadium nimfe kematian tertinggil juga
dicapal untuk lama perendaman 15 menit yaitu sebesar 52,78
persen, sedang caplak dalam stadium dewasa kematian
tertinggl untuk lama perendaman 15 menit, kematiannya
sebesar 43,11 persen-
Ferendaman dalam larutan 1insektisida Coumaphos
dengan konsentrasi 0,5 persen untuk stadium larva hasil
terbaik dicapai pada lama perendaman 15 menit, kematiannya

sebesar 90 persen. Stadium nimfe kematian tertinggi juga
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dicapai untuk lama perendaman 15 menit yaitu sebesar 68,85
persen, sedang caplak dalam stadium dewasa kematian
tertinggi untuk lama perendaman 15 menit, kematiannya
sebesar 61,22 persen.

Berdasarkan Uji Berjarak Duncan didapatkan bahwa‘
diantara faktor A (stadium larva, nimfe, dewasa) terdapat
perbedaan yang nyata (p < 0,03). Hasil yang lain , Hal
ini berarti bahwa diantara faktor B (aquadest, larutan
daun pucung dengan konsentrasi 5 persen, 10 persen, 15
persen dan larutan insektisida Coumaphos dengan
konsentrasi 0,5 persen) terdapat perbedaan yang nyata (p
< 0,08). Hal ini berarti bahwa diantara faktor C (lama
perendaman 5 menit, 10 menit, 15 menit) terdapat perbedaan
yang nyata (p < 0,035).

Setelah dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda Duncan
didapatkan hasil bahwa perendaman caplak sapi pada stadium
larva, nimfe, dewasa ternyata stadium 1larva memberikan
hasil yang terbaik berbeda nyata (p < 0,05) dengan
stadium dewasa dan berbeda nyata dengan stadium nimfe.
Hasil yang terendah adalah stadium dewasa (lampiran 2).

'Di antara lima macam larutan yaitu aquadest, larutan
daun pucung dengan koﬁsentrasi S5 persen, 10 persen, 195
persen dan larutan insektisida Coumaphos , larutan
insektisida memberikan hasil vyang terbaik, terdapat

perbedaan yang nyata (p < 0,05) dengan larutan daun
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pucung dengan konsentrasi 5 persen, 10 persen, 15 persen.
Sedang hasil yang terendah adalah agquadest (lampiran 3).
Di antara lama perendaman 5 menit, 10 menit, 15
menit didapatkan hasil bahwa lama perendaman 15 menit
memberikan hasil vyang ierbaik, terdapat perbedaan vyang
nyata (p < 0,05) dengan lama perendaman 5 menit, 10 menit.
Perlakugn dengan lama perendaman 5 menit memberikan hasil

yvang terendah (lampiran 4).
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BAB V

PEMBAHASAN

I Pada tabel 1, persentase kematian caplak pada
j perendaman larutan daun pucung dengan konsentrasi S persen
| untuk stadium larva, perendaman selama 5 menit terjadi
l kematian sebesar O persen dan untuk lama perendaman 10
| menit dan 15 menit kematian sebesar 14,48 psrsen dan 28,78
persen. Semakin lama perendaman maka semakin besar jumlah
kematian karena semakin lama masa perendaman maka semakin
cukup waktu untuk bekerjanya zat yang terkandung dalam
daun pucung, disamping 1tu lapisan khitin pada stadium
larva masih tipis sehingga semakin banyak zat yvang masuk
dan bekerja pada tubuh caplak (Anonim., 1979). Pada
stadium nimfe dengan lama perendaman S menit dan 10 menit
ternyata kematian yang terjadi O persen. Hal ini terjadi
karena obat memerlukan waktu yang cukup untuk bisa
bekerja disamping 1tu stadium nimfe mempunyai lapisan
khitin yang lebih tebal dibandingkan stadium larva
sehingga pada konsentrasi yang sama dan lama perendaman
yang sama masih belum mampu menimbulkan kematian, maka
perlu ditingkatkan konsentrasi dan la&a perendamannya.

Lama perendaman 15 menit kematian caplak sebesar 21,15

persen; ini menun jukkan bahwa waktu 15 menit ternyata

sudah bisa memberi wak tu yang cukup untuk
| ]
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| bekerjanya obat- Fada stadium dewasa tubuhnya sudah
| diseliputi lapisan khitin vyang tébal, sehingga untuk
konsentrasi larutan daun pucung sebesar S persen belum
{ mampu membunuh caplak. Mulail terjadi kematian pada lama
perendaman 13 menit sebesar 6,12 persen. kKematian vyang
terjadi jauh lebih rendah dibandingkan stadium nimfe walau
dengan lama perendaman yang sama-
Larutan déun pucung dengan konsentrasi 10 persen
I pada stadium larva, kematian vang terjadi sebesar 37,27
persen untuk lama perendaman S menit dan semak1in
meningkat jumlah kesmatiannya dengan semakin lama masa
persndamannya. Ferangaman 10 menit bisa menimbulkan
kematian sebesar 43,11 persen dan untuk perendaman 13
menit kematian sebesar 48,85 persen. Lapisan khitin vyang
tipis pada stadium larva menyebabkan kematian yang besar
terutama untuk perendaman 15 menit bisa meﬁcapai 48,85
persen. Kematian yang terjadi: pada stadium nimfe ternyata
jauh  menurun dibandingkan kematian vyang terjadi pada
stadium larva-. Ferendaman selama S menilt hanya
menyebabkan kematian sebesar 28,78 persen, sedang untuk
lama perendaman 10 menit dan 1S menit kematian sebesar

35,25 persen dan 39,18 persen. Lama perendaman S menit

-
3

dan 10 menit untuk stadium dewasa menimbulkan kematian
sebesar 12,29 persen dan 21,15 persen Kematian untuk

perendaman 10 menit sama dengan kematian yang ditimbulkan
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konsentrasi 5 persen dengan lama perendaman 13 menit untuk
stadium nimfe. Berarti untuk stadium dewasa diperlukan
konsentrasi vyang lebih tinggi untuk menimbulkan kEematian
yang sama pada stadium nimfe walau lama perendamannya
lebih singkat vyaitu 10 menit. Kematian sebesar 28,07
persan untuk lama perendaman 135 menit.

Konsentrasi1 13 persen dari larutan daun pucung
semak1n meningkatkan jumlah kematian pada caplak. Pada
tabel 1 dapat dilihat pada stadium larva kematian untuk
lama perendaman S menit, 10 menit dan 15 menit berturut-
turut sebesar 52,86 persen, 59,22 persen dan &£3,93 persen.
| Kematian semak1n menurun  pada stadium nimfe un tuk

perendaman 3 menit sebesar &2,11 persen sama dengan
kematian yang terjadi pada stadium larva dengan
konsentrasi 10 persen lama perendaman 10 menit. Berart:
untuk menimbulkan kematian yang sama pada stadium vyang
lebih lanjut diperlukan konsentrasin yang lebih tinggi dan
lama perendaman  vyang lebih singkat. Semakin meningkat
pada lama perendaman S menit dan 10 menit, dan kematian
o sebesar 44,72 persen, 52,78 persen . Pada stadium dewasa
untuk lama perendaman S menit mulai terjadi kematian yaitu
mencapai 30,99 persen. Semakin lama peresndaman terjadi
kematian yang semakin besar yaitu perendaman 10 menit
sebesar 37,29 persen dan perendaman 15 menit sebesar 43,11

persen. Kematian untuk lama perendaman 15 menit sama
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dengan stadium nimfe konsentrasi 15 persen dengan lama
perendaman 3 menit dan stadium larva pada konsentrasi 10
persen dengan lama perendaman 10 menit. Melihat data
diatas ternyata larutan daun pucung cukup efektif terhadap
caplak sapi, diduga hal ini1 disebabkan mekanisﬁe kerja
larutan daun pucung adalah di dalam jaringan ginockardin
berikatan dengan sitokrom cksidase sehingga menyebabkan
hipoksia sitotoksik (Goodman and Gillman, 1970) .
Ginokardin ini dapat dieksresikan melaluil urine. Terutama
di peadesaan daun pucung ini mudah diperoleh, muran dan
mudah pemakailannya-s

Larutan berikutnya adalah larutan insektisida
Coumaphose 0,5 persen memberikan stektifitas vang berbeda
nyata dengan larutan daun pucung. Hal ini sesuai dengan
pendapat Mansingh dan Rawlin (197%9) yang disitasi oleh

Syarif dan Kodiyat (1988). yang menyatakan bahwa beberapa

akarisida selain menyebabkan kematian dan menghambat
peneluran , dapat pula menghambat pula penetasan larva
caplak. Coumaphos ini akan bekerja pada persambungan

neuro muskuler dengan cara mengadakan ikatan dengan enzim
kolinesterase sehingga terbentuk emnzim fosforilase yang
tidak bisa memecah asetilkolin melalui proses hidrolisa.
Akibatnya akan terjadi penimbunan asetilkolin sehingga
menyebabkan paralisa pada caplak (Brander dan Pugh,

1977 . Coumaphos dieksresi melalui feses dan urine sete-—
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lah 7 hari. Setelah perendaman 7 sampai 21 hari tidak ada

residu pada organ-organ, hal 1ini ditunjukkan setelah hewan
dilakukan autopsi ternyata tidak dijumpal residu pada

organ—organ otak, ginjal, hati, daging maupun jaringan

3 lemak (Anonim., 1975).

Fada tabel 1 masih dapat dilihat bahwa ternyata
| larutan insektisida Coumaphos masih lebin baik
dibandingkan ke tiga konsentrasi larutan daun pucung.
Pada stadium larva dengan lama perendaman 13 menit
ternyata kematiannya mencapal 90 persens. Daya pembunuh
dari insektisida Coumaphos ternyata lebih besar karsna
insektisida sintetik bersifat lebih stabil dibandingkan
zat racun yan berasal dari tanaman-

Menurut penelitian Koesdarto (1978) menyatakan bahwa
| Coumaphos dengan konsentrasi 0,03 persen dapat menyebabkan
kematian sebesar 94 persen larva Rhipicephalus sanguinus-.
Ini sangat berbeda jauh dengan konsentrasi yang digunakan
dalam penelitian ini, dimana kematian pada larva Boophilus
microplus jauh lebih rendah dengan konsentrasi yang lebin
tinggias EFemungkinan ini disebabkan perbedaan genus dan
juga perbedaan resistensi caplak. Rhipicephalus zangulnus
merupakan caplak berumah tiga sehingga untuk setiap caplak
yang berada di induk semang yang berbeda-beda jugsa

menyebabkan perbedaan kepekaan.
Pada stadium nimfe kemaatian yang terjadi lebih

rendah dibandingkan stadium larva sebab lapisan khitin
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pada caplak stadium 1ini sudah semakin tebal. Dapat
dilihat pada perendaman 5 menit kematian vyang terjadi
hanya 59,01 persen ini lebih rendah dibandingkan stadium
larva yang sebesar 68,85 persen. Demikian juga pada lama

perendaman 10 menit kematiannya sebesar 63,44 persen juga

| lebih rendah dari stadium larva, tetapi kematian vyang
' ter jadi pada perendaman 15 menit sama dengan perendaman 5
I menit pada stadium larva yaitu sebesar 68,85 persen-

Stadium dewasa adalah stadium yang paling tahan terhadap

insektisida karena lapisan knitin yang melindungi tubuhnya

i sudah tebal, sehingga dibutuhkan konsentrasi dan lama

|

‘ persndaman  vang cukup- Terbukti pada stadium dewasa
| seiring dengan bertambahnya lama perendaman, bGertamban
| pulas  jumlah kematian yang terjadi- Kemampuan Coumaphos

=

. 0,5 persen yaitu untuk lama perendaman S menit, 10 menit,
15 menit kematiannya berturut turut sebesar 48,85 persen,

54,78 persen 61,22 persen-.
kematian yang ditimbulkan Coumaphos dengan
| konsentrasi 0,5 persen ternyata berbeda dengan hasil
penelitian Lastuti (1287) yvang menyatakan bahwa caplak
dewasa jantan mati 100 persen pada konsentrasi Coumaphos
5 PR | FErSEens Fadahal untuk caplak jantan skutumnya
menutup1 seluruh dorsal tubuh sehingga dibutuhkan
konsentrasi vyang lebih tinggi. Hal ini kemungkinan

terjadi karena perbedaan genus dan telahn terjadi
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resistensi pada caplak yang digunakan pada penelitian inil.
Caplak yang diambil dalam penelitian ini berasal dari
peternakan yang rutin memberikan pengobatan secara kimia
untuk memberantas caplak. Demikian juga penelitian FParra
(1969) menyatakan bahwa dengan konsentrasi 0,015 persen
bisa minimbulkan kematian sebesar 83 sampai 98 persen pada
caplak dewasa. Ini semakin memperkuat bahwa hasil
penelitian pada caplak sapi tinggil rendahnya konsentrasi
juga dipengaruhi berapa besar resistensi caplak terhadap
bahan kimia juga keadaan lingkungan sekitar pada saat
penelitian- Coumaphos 0,5 persen lebih baik daripada
larutan daun pucung 35 persen, 10 persen, 15 persen.

Data—-data vyang diperoleh dari hasil nenelitian

‘ menun jukkan adanya hubungan antara stadium danm larutan
perendam, larutan perendam dan waktu perendaman serta
stadium dan waktu perendaman. Hubungan antara stadium dan

larutan perendam adalah untuk membunuh stadium caplak yang

lebih lanjut (lapisan khitin makin tebal) dibutuhkan
konsentrasi larutan perendam yvang lebih tinggi. Hubungan
antara larutan persndam dan waktu perendaman adalah makin

tingg: konsentrasi larutan perendam, makin lama waktu

perendaman maka makin tinggi pula jumlah kematian yang
| ditimbulkan. Hubungan antara stadium dan waktu perendaman
adalah membutuhkan waktu perendaman yang lebih lama untuk

menimbulkan kematian pada stadium caplak vyang lebih
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lanjut.

Terlihat bahwa pengaruh yang terbaik dalam

menimbulkan kematian caplak stadium larva, nimfe dan
dewasa adalah larutan Coumaphos 0,5 persen bila
dibandingkan dengan larutan daun pucung S persen, 10

persen dan 15 persen. Walau Coumaphos memberikan hasil
terbaik tetapi penggunaan larutan daun pucung inl bilsa
digunakan sebagai alternatif dalam pemberantasan caplak

karena memiliki kelebihan—kelebihan yang-diuraikan diatas.

SKRIPSI EFEKTIFITAS PERENDALAN LARUTAN ... YAYUK INDARAWATI




1-

SKRIPSI

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6-1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah

dilakukan serta pembahasannya, maka dapat ditarik

kesimpulan sebaga: berikut :

Larutan daun pucung terbaik dicapai pada konsentrasi 15
persen dengan lama perendaman 15 menit kematian vyang
terjadi untuk stadium larva 43,93 persen, stadium nimfe
2,78 persen, stadium dewasa 43,11 persen. Larutan
insektisida Coumaphnos C.,5 persen mempunyai efektifitas
yang paling besar pada perendaman 15 menit yvaitu pada
stadium larva 90 persen, stadium nimfe &8,85 persen,
stadium dewasa 61,22 persen. .

Larutan insektisida Coumaphos mempunyai efektifitas
yang berbeda nyata (p<0,03) pada perendaman 15 menit
dibanding dengan larutan daun pucung pada konsentrasi 5

persen, 10 persen, 13 persen pada perendaman 15 menit.
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&6-2. Saran
1. Larutan daun pucung dapat digunakan sebagai alternatif
| dalam memberantas caplak sapi terutama di pedesaan
karena murah, mudah diperoleh dan mudah penggunaannya-.
2. Ferlu dilakukan penelitian lebih lanjut ‘mengenai
efektifitas pemberian larutan daun pucung terhadap
hewan ternak secara in vivo untuk memberantas caplak.
3. Pengéunaan insektisida un tuk memberantas caplak
! hendaknya dilakukan dengan dosis yang tepat dan tidak
digunakan dengan satu macam 1nsektisida vyang sama,
tetapi hendaknya diselang-seling dengan insektisida
lain. Hal 1ni untuk menghindari terjadinya resistensi

caplak terhadap insektisida tertentu.
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RINGKASAN

YAYUK INDRAWATI - Efektifitas Perendaman Larutan Daun
Pucung (Pangium edule) dan Larutan Insektisida Coumaphcs
Terhadap Daya Tahan Caplak (Boophilus microplus) Secara In
Vitro.

Fenelitian ini bertujuan untuk mengetahu:
efektifitas perendaman vyang larutan daun pucung dengan
bermacam—macam konsentrasi dan lama waktu perendaman
dibandingkan dengan insektisida Coumaphos terhadap caplas
Boophilus microplus.

Ferlakuan vang diberikan adalah perendaman larutan
daun pucung dengan konsentrasi 5 persen, 10 persen dan 132
parsen serta 1nsektisida Coumaphos 0,5 persen-. Caplax
Boophilus microplus dalam tiga stadium yailtu larva, nimfs
dan stadium dewasa masing-masing sebanyak 10 ekor
dimasukkan dalam cawan petri, perlakuan diulang tiga kai:.
Hasil penelitian berupa persentase kematian caplak paca
waktu perendaman selama 5 menit, 10 menit, 15 menit-

Fenelitian dilaksanakan dengan rancangan percobazn
Petak Terbag:r Terpecah (Split Split Plot Design. .
Fenempatan perlakuan menurut Rancangan Acak Kelompck.
Data yang diperoleh dioclah berdasarkan perbhilituncan
statistik dengan metode Analisis Varians (Sidik Ragam) dazan

dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda Duncan.
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Larutan daum pucung yang terbaik adalah konsentrasi
15 persen, lama perendaman 15 menit kematiannya sebesar
63,93 persen untuk stadium larva, 52,78 persen untuk
stadium nimfe, 43,11 persen untuk stadium dewasa. Hasil
persentase kematian caplak yang terbaik dalam penelitian
ini adalah perendaman dalam insektisida Coumaphos, lama
parendaman 15 men:t, konsentrasi 0,5 persen dapat membunuh
caplak Boophilus microplus sebesar 90 persen untuk stadium
larva, 48,85 pers=n untuk stadium nimfe dan &1,22 persen

untuk stadium dewasa-.
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Gambar &.- Pengembangan Caplak pada Kelinci

Gambar 7. Caplak dan Telur Caplak
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Tabel 2 . Presentase Kematian Caplak dalam Lima Perlakuan Perendaman

Stadium perlakuan 5 menit 10 menit 15 menit
| I PIT {111} 1 T3 LITYI] I |1IF |37}
| Aqua 0| O ol 0| © ol 0| O 0

Larutan daun pucung S% | O | O 0|10 |10 | 20|20 |20 | 3O

Larva Larutan daun pucung 1C% (40 |30 | 40|50 |30 | 40|&0 |&0 | 3O

Larutan daun pucung 15%{70 |70 30|80 |80 &1F0 [BC | 70
Coumaphcs 0,5% S0 |90 | BO| 100|700 | 90| 100|100{ 100
Aqua 0O} O ol 0| © o 0| © 0
Larutan daun pucung 5S4 | O | O ol 0| © 010 [10 | 20
Nimfe Larutan daun pucung 104|300 |20 20140 |40 30|30 |40 30
Larutan daun pucung 13%| 50 | SO 40130 | &0 0|70 | &0 &0
Coumapphos 0,5% 70 |80 | 70|80 |80 | 90|80 |FC | 90O
Agua o O 0l 0] © 0 0] 0
Larutan daun pucung S4 | O | O ol 0| © o 0] 0] 10
Cevasa Larutan daun pucung 10%| O | 10 10{10 |10 20|10 |30 20
Larutan daun pucung 15%4]|20 |30 | 30|30 |40 | 40|50 [40 | SO
Coumaphos 3 O/ & |50 | &0170 |70 | 60|80 |BC | 70
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Tabel 3 . Data Persentase Kematian Caplak GSebelum Ditransformasi ke
Arc. sin Y persentase

Petak Anak Patak Anak-anak Kelompok ' Total
Utama (A) 5: B} Potak (C) I Ix I1I

Co (o] o] (o] C

Bo Cc1 0 o o] [

cz o o L] C

Co Q o] o] C

Bi C1 10 10 20 4cC

cz 20 20 so 7C

Co 40 3o 40 11cC

Ao B2 C1 sQ 30 40 14¢C

cz2 co o] so 17C

Co 70 70 sa 19C

B3 & 8a a0 o] 22c¢

oz 0 80 70 24C

Co o0 20 80 20C

B4 ol | 100 0 20 28c¢

cz 100 100 100 30cC

Co o] o o c

Bo (o1 Q o L] c

(o4 o] o Q C

Cco o o o] c

B1i c1 Q o] o (o

cz 10 10 20 4C

Co 30 20 20 7¢

Al B2 Cc1 40 30 30 10C

cz S0 40 30 12¢

Co S0 S0 40 14C

B3 Cc1 SO foe] S0 16C

' cz 70 co oo 19C

Cco 70 8o 70 22c¢

B4 C1 80 8o ac 24C

c2 8Q 20 0 20C

Co o] o] o] c

Bo Ci (o] (o] e} c

c2 o] o] o] ¢

Co o] e} o] c

B1 Cc1 o] o o C

cz o o 10 ic

Cco {¢] i0 i0 2C

A2 B2 c1 10 10 20 4C

cz 10 30 20 oC

Co 20 3o 3o 8c

B3 Cc1 o] 40 40 11C

o2 S0 40 50 14¢C

Co co S0 GO 17¢

B4 Cc1 70 70 cQ 20C

cz2 80 80 70 23¢
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ke

Tabel 4 . Data Persentase Kematian Caplak Sesudah Ditransformasi

Arc. sin ¥ persentase

B IBEBRARI R[S IRLABRBISH A S ERI RS
M coo S e i I e I R R el il { i it SR S { gt e ey I 1
L S8R IREERAR BESRIRRE R APSRR R IR
r 382aB RE3IA i 88[E RRER
Jooofp AR | RRRA looloodlinnpealins" ] Caldapn Rl
RSBl RRE 3R FETEEEE
< Al Rlegsleas BARB| RR[EIS  IRNRR RIP
m -
T3B KRR3I3 IRR EE T3/ KRB
~l°CCPagpesidrRes °° “dppepediide " " dadheg 44
.
m.f\
T«
w._ m.m Sadl8adldaalscalSacalsacdl8adl8adScdlSadl8cd8ad8odd|8adi3ad
%
b
g s lalalalalalala|la|as|a8|a|a|a]|a
g a
1] m & P ¥ -
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Stadium Larva dari caplak
Stadium Nimfe dari caplak

Stadium Dewasa Larva dari caplak

Aqua

Larutan daun pucung konsentrasi 5%
Larutan daun pucung konsentrasi 10%
Larutan daun pucung konsentrasi 15%
Larutan insektisida Coumaphos C,5%

3 ulangan

Lama perendaman % menit
Lama perendaman 10 menit

Lama perendaman 13 menit

36
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(i) FX, JK Total dan JK kelompok

Fk = Faktor Kc;eksi H
- (41765,31) =174415é:5.22
InInInS 135
= 129194,78

JK Total (3

0 %0 2., + 56,79 ®-Fx

223263,39 - 129196,78

= 94337,23

JKKX ¢ JK Kelomgok) = 3

- 1402,54 + 1400,48 + 1373.:.’?_ FK
S KINS

12908,63 - 129195,78

[l

= 11,85
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Tabel 5. Tabel Dua Arah untuk Petak Utama dan Kelompok (dari tabel 4)

Petak Kelompok Total
Utama I IT IT1
Fo 623,45 590,77 560,99 775,21
Afa 465,44 452,52 445,43 1375,39
Fe 312,65 374,99 _ 365,87 1025,71
Total 1402,33 14C0,48 1373,29 4175,31

* {(Keterangan identik dengan keterangan tabel 3)

Ciid JK Petak Utama

JK sisa Cad

Tabel &. Tabel Dua

1775, A

= JK Faktor A = JKA
+ 1375,39% + 1025,71 2

6250,98

33

]

135447,76 - 129196,78

EIX A% %4 Heh BA %4 ., 358 B S

_ 203535,42
15

230,49

I XD

Arah untuk A dan B (dari tabel 4)

- FK

- FK = JKK = JKA
- 129196,78 - 11,85 - 6250,98
13569C,09 - 129196,78 - 11,85 - &250,98

Petak utama Anak Petak (B) Total

(a) Bo Bi1 Bz Ea Be
Fo o] 139,77 87,74 528,02 709,02 17732}
Fie 0 63,441 09,62 428,43 $73,90| 1375.3%
Fe 0 18,44 178,53 334,18 494 .56 | 1025,71
Total 0| 231.85| B75,65| 1290,63| 1778,14| 41756.31

x (Keterangan identik dengan keterangan tatel 3)

JK Anak Petak : JK Faktor B JKB

_8 +7mes?+975.55 % 15063 + 177818 P

SKRIPSI

i

209174,89 - 129196,78

T93/8,412

X 3
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i .77
JK Interaksi Utama x Anak Petak = JK interaksi AB
o + % + 0% + 149,772 + "
= ] 3 3!'-9 +4q4|55 o FK_JKA-JKE
b

= 217389,52 - 129194 - 230,98 - 79978,12

= 1963,63
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Tabel 7., Tabel Tiga Arah untuk A, B dan Kelompock (dari tabel 4)
FPetak Utama Fnak Petak Kelompok Total
(A) (B) I II It
Bo 0 0 o} Q
Bi1 45 45 39,77 149,77
Ao = 135,10 128,58 123,66 387,74
Ba 191,56 183,67 152,56} 528,02
Be 251,546 53,12 223 709,68
Bo 0 o 0 0o
B 18,44 18,44 26,56 63,44
A = 117,54 99,10 92,98 309,62
Bs 145,79 146,54 135,1 428,43
Be 183,67 158,44 191,79 573,9
Bo 0 0 0 Q
B1 0 0 18,44 18,44
(-] Bz 36,88 70,0° 71,35 178,53
Ba 104,77 111,87 117,54 34,18
Be 171 165,23 158,33 | 494,56

jl{I<l=_»t|-:‘r"a|'nq‘.=.r'| identik dengan keterangan tabel 3)

JX sisa (b)

SKRIPSI

0 + 45° + 135,10% +...+ 18,33°

- JKB - JKAB

218445,13
- 79978,12
813,28

11,85 =

EFEKTIFITAS PERENDALAN LARUTAN ...

6‘2%1% =

- FK = JKK = JKA - JKSa

220,49
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Tabel 8. Tabel Dua Arah untuk A dan C (dari tabel 4)

[zi;:; LR Anak—-anak Petak Total
(A) Co C1 C2
Ao 477,01 603,354 &94 ,66 17795,21
Ay 392,468 436,84 543,87 1575,39
Az 276,40 339,66 409,465 1C25,71
Total 1139,C09 1380,04 1650, 16 { 4176,31

*(Keterangan identik dengan keterangan Tabel 3)

JX Anak=-anak Petak = JK Faktor C = JKC

1139,09%+ 1380,04°+ 1650,16° _
3 %33
131668,09 - 12919,78

2471 32

FK

JK Interaksi Petak Utama X Anak-anak Petak = JK AC

2 2 2
477,01" + JI92,88 "+ ... + 409,65 - FK - JKA - JKC
I x3I xS

I

13862,09 - 129196,78 - 6250,98 - 2471,32
543,01
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Tabel 9. Tabel Dua Arah untuk B dan C (dari tabel 4)

Anak fnak—+fnak Petak [ Total
Petak
(B) Co Ci Cz
Bo 0 0 0 0
B1 (o] &3,44 18,21 231,21
Bz 235,08 258,52 342,29 342,29
Ba 380,89 470,29 479,45 1290,83
Bs 530,12 87,79 680,23 1778,14

ll(I(-‘eter'.ar't{;e.\r'n identik dengan keterangan Tabel 3)

JK Interaksi Anak Petak x Anak—-Anak Petak = JK BC

* .
T 3 FK = JKB = JKC

1}

212931,71 - 129196,08 - 79978,12 - 2471,32
1285,49

SKRIPSI EFEKTIFITAS PERENDALAN LARUTAN ... YAYUK INDARAWATI



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Tabel 10. Tabtel Tiga Arah untuk A, B dan Kelcmpok (dari tabel 4)

Pokok Utama | Anak Petak Anak-anak Petak Total
(A) {B) Co Ci C2
Bo 0 0 0 0
B1 Q &£3,44 86,33 149,77
Fo B2 111,87 129,33 146,%3| 387,74
=] 138,58 177,65 191,79 528,02
B¢ 206,56 753,12 270 709,68
Bo (o] 0 0 0
B o} 0 &3,44 &3,44
A B2 86,33 105,75 177,54 | 309,62
=) 129,335 140,77 158,33 428,43
Be 177,02 150,32 206,56 573,9
Bo o) o) 0 o]
B o] 0 18,44 18,44
= Bz 356,88 63,44 78,21 178,53
Bs 52,98 111,87 129,33 334,18
Be 146,54 164,35 183,67 | 494,56
Total 1146,09 1380,04 1710,18]3176,31

'(Ketermqm identik dengan keterangan tabel 3)

JK Intraksi Petak Utama x Anak Petak x Anak—-anak Petak =JKABC

- JKEC

0 %0 A11.,87+...+183,67
o

543,01 - 1285,49

= 637,15

2

- FK = JKA - JKB - JKARB - JKC

- JKAC

222626,86 - 129196,78 - 250,98 - 79978,12 - 19&3,683 - 2471,32 -

JK sisa (c) = JKT = JKK = JKA = JKSCa) - JKB - JKAB - JKS(b) - JKC -
JXAC = JKBC - JKABC
94537,23 - 11,85 - 6250,98 - 230,89 - 79978,12 - 19&3,63
- B13,28 - 2471,32 - 543,01 — 1285,49 - &37,15

SKRIPSI

351,91
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Telah dihitung diatas bahwa

JK Total Petak Utama = JK Total (1) = JKT (1)
(lihat tabel 5)

623,45 + 866,88 + ... + 363,87
B -
IS KD
= 135690,09 - 129156,78

= 6493,32

JK Total Anak Petak = JK Total (2> = JKT (2)
(libat tabel 7)

Pe 456 £38.10% ... » 19533
= - B

218445,13 - 129196,78
89248,35

JK Total Anak-anak Petak = JK Total (3> = JKT (3D
=%+ & +... +56,79° - &
= 129208,63 - 129194,78
= 94537,23
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Lampiran 1. Tabel Sidik Ragam untuk Percobaan Petak Terbagi dengan
Menggunakan Rancangan Acak Kelompok.

SK db JK KT F. Hitung F. tabel
0,05

fnalisa Petak Utama

Kelompok 2 11,85 5,93 0,10

Faktor A 2 6250,98| 3125,49 ':'.»11'1»,.2¢!’et &,94
(Faktor Utama)

sisa (a) 4 270,49 57,62

Total (1) 8 &493,32

Analisa Anak Petak

Faktor B a| 79978,12|19994,53 89,58 2,78
(Anak Petak)
Interaksi AB 8| 1963,63| 2as,as 7,2a" 2,3
sisa (b) 2a| @13,28! 33,89
Total (2) aa| e9248,35|
Analisa Anak-anak
Petak Faktor C 2| 2a471,32| 1235,68 112,58% 3,20
(Anak—-anak Petak)
Interaksi AC a| sa3,01| 133,75 12,36" 2,67
Interaksi BC gl 1285,a9! 160,49 14,63" 2,25
Interaksi ABC 16| 637,15 39,82 a8 1,97
sisa (O 32| 351,19 10,98
Total (3) 132| 9a537,23

Cengan melihat tabel di atas termyata F hitung Faktor A (Petak Utama).
Faktor B (Anak Petak) dan Faktor C (APnak-anak Petak) > F tabel 0,03,
sehingga dapat disimpulkan diantara perlakuan faktor A (stadium caplak)
terdapat perbedaan yang nyata. Faktor B (konsentrasi)
diantara konsentrasi 5 persen, 10 persen, 15 persen terdapat perbedaan

yang nyata. Begitu juga dengan faktor C (lama persndaman) diantara lama

SKRIPSI EFEKTIFITAS PERENDALAN LARUTAN ... YAYUK INDARAWATI



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

66

perbedaan 3 menit, 10 menit, 15 menit terdapat perbedaan yang nyata.
Untuk mencari perlakuan mana yang terbaik pada masing-masing dilanjutkan

dengan Uji Jarak Berganda Duncan.
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Lampiran 2. Tabel Perbedaan Rata-rata Petak Utama (A) Berdasar Uji Jarak
Berganda Duncan

Perlakuan |Rata—-rata Beda SR LSR
Per 1l akuan x=Az x—A1 0,05 0,05
X
ha® 39,45 16,66" 8,89 4,01 6,42
X
As® 30,% 7,77 3,93 6,29
Az® 22,79
‘(Keterangan identik dengan keterangan tabel 3)
2 KTS X 957,82
o= forrae “JEraie e
Ao A1 Az
39,45 30,56 22,79
{ | |
| I I
5 | I
| |
b |
I
c
Kesimpulan :
Perlakuan pada Stadium Larva Caplak (Ao) memberikam hasil yang

terbaik, berbeda nyata dengan Stadium Nimfe (A1),

Perlakuan pada Stadium dewasa memberikan hasil yang tersndah.
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Lampiran 3. Tabel Perbedaan Rata-rata Petak Utama (A) Berdasar Uji
Jarak Berganda Duncan

Perlakuan |Rata-rata Beda P SSR LSR |
Perlakuan | x-Bo x~Hi1 x—-Bz2 x—B3a 0,05 0,05

8s° 65,86 | 63,8657, 28%53,42% 18,65%| 5 3,2%|  S,1t

Ba® 47,21 147,21% 38, 63%14, 77" a 3,168 5,0t

B2° 2,44 32,447 23, 86" 3 3,076 4,8

B, ? g,s8|a3,52" 2 2,926 4,62

Bo® 0

‘(Keter‘mgan identik dengan keterangan tabel 3) |

~ 2 K15 B 1/sz 33,69 L
o= ST wBR T Y IHSR3 = 148
Ba Ba Bz B1 Bo
65,86 47,21 32,44 8,58 0
1 ] r 3 1]
| | ; | |
| ; |
a | | | |
: | l l
| |
|

& I I
| |
d |
e

Kesimpulan :

Perlakuan Be (Coumaphos konsentrasi 0,5 persen) memberikan

hasil terbaik, berbeda nyata (P< 0,05) dengan Perlakuan Ba, Bz,

Bi, Bo. Perlakuan Bo memberikan hasil yang terencah.
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Lampiran 4. Tabel Perbedaan Rata-rata Anak—anak Petak (C) Berdasar Uji
Jarak Berganda Duncan

Perlakuan [Rata—-rata Beda P SSR =

Perlakuan x—Co x - C1 0,05 0,03
£2® 36,67  11,20% 4,007 3 3,034| 2,09
c® 30,67 5,2 * 2 2,884 1,99
Co® 25,47

X
(Keterangan identik dengan keterangan tabel 3JI)

2 KIS i x 10,98  _
B ® e “/%Tm ® 940
E2 C1 Co
35,67 30,67 25,47
; ! |
| | |
a I [
| |
b |
|
c

Kesimpulan :
Perlakuan dengan lama perendaman 15 menit (Cz) memberikan hasil
vang baik, berbeda nyata (P< 0,035) dengan lama perendaman 10 menit

(C1), S menit (Co). Perlakuan dengan lama perendaman 5 merit

(Co) memberikan hasil yang tersrdah.
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LLampicen ©
TLETE 2. e 5e5sBe 5 Sapaf 5
o = ¢ =ar altisn
Gal. i A - 2
1 I iC.CC 13.0C 13.00* 18.00 15.2C 10400
2 5.06 6.00 6,08 8.00  6.60  £.65
3 4,50  4.52 4,52  Lhe52 452  L.52
4 3.95 " 4.01  4.03 4,03 4,03 - 4,03
5 3.64  3.75 3,80  3.81  3.81  3.01
6 3,46 3,59  3.65  3.68  3.69  3.70
? 3.3 3.4 3,55  3.59  3.61  3.62
0 3,26 3.40 3.48  3.52  3.55  3.57
9 3,20 3.34  3.42 347 350 3.52
10 3.15 3.29 3,30 3.43  3.46 3.49
11 3.11 3426 334 3440 3es 3,46
12 3,00 3,22  3.31 '3.37  3.41 3.4b
13 3.06 3,20 34,29 3435  3.39 3.42
14 3.03 3.10 3427  3.33 3.37 3.40
15 3.01  5.16 3425 3.31  3.36-  3.39
16 3400 ..h Ze2w 2430 334 3.30
17 2,98  3.13 3422  3.20 3,33 3.37
18 2.97  3.12 3,21 3,27 332 3.36
19 2,96 3411 3,20  3.26 331 3.35
20 2,95 3.10 319  3.26  3.30  3.3%
30 2,09  3.04 ‘=843 3,20  3.25 @ 3.2%°
40 2,06  3.01 ‘%:9}0 3,17 3,22 3.27
60 2,83 2,90 3,07 3.4 . 3,20  3.24
120 2,80 2,95 3,04  3.12 3,17 3.2
2 277 2.92 P2 3.09 345 319

CaW

-
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TABEL r = S.S.R. 5 taraf 5% ( Lanjutan )
o

Untuz U¥1i Jarak E2rzanda Duncan

D.B.

Galat

—

i v

~ Gy \n I

D = Danyak perlakuan

G 3 10 20 50 1CO
15.00 13.00 13.00 13.00 16.C0  18.CC
6.03 €.C3 6.C3 6.03 §.00 6.C3
k.52 .52 La52 L.52 4.52 .52
4.C53 1,03 4,03 4.03 4.03 4.C3
381 3.81 3.51 5.01 3.01 3.01
3470 >.70 347€ 5.70 3.70 3.70
563 3405 3.63 3.63 3.53 3.63
5.50 3.50. 3.50  3.50 3.5 3.50
3.54 3.54 355 3.55 399 3.55
550 352 S.52 & 3.53 e85
3.48 3.48 5450 a1 3451 3451
3eb5 347 3.4 3.5C 34350 3.50
3.b4 3446 3.47 3.49 3¢%49 349
3.435 344 346 240 3.L0 340
SJb1 345 3.45 S hi 3640 3.40
346 5.42 Fally 5.43 5. 40 3.43
3.29  3.41 3.l 3450 DS 3ol
3.3 3.40 3.42 5.47 5.47 3.47
330 3440 342 347 247 Jen?
3.37 3.39 S.b4d 347 3e47 3ek7
3.32 3,35 257 347 .40 3.49
.30 3.33 639 547 30 3.5C
3.2 3.31  3.33  3.47 358 3.54
.23 D428 % 287 He D5 3450
3.2 3.26 3.29 5.47 5.64 3.74

SKRIPSI

iction to Prouakility and statistics,
Al’er, E,L, and Roessler, E.B. 1377 .
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Lompiran 7

© PAREL QRAISTORIAST  PERSEITASE X8 DATAM  ARCSTH Y DERSETASE
;& ;Wrﬂac) 1 2 3 4 5 6 7 a8 9
G10- Hoo 0.4 0.81 .99 1.15 1.28 a4 L1920 1.02 1.2
DQud Tetsl 5490 1.99 2.07 2.14 2029 2.29 " 2.36 243 2450
042 2456 2.6% 2.69 275 2.81 2.87 2.92 . 2.98 3403 3.09
0.7 “ff 3414 3419 3e24 3429 3434 3.39 2.44 . 3449 3.5 - 3.58
Ot 2.65 1,67 B2 2476 3.80 3.05 3,89 1.93% 39" 4.01
0.5 | 4495 499 hel3 417 421 425 4629 433 4e% 4440
0.6 doded 448 452 4455 4.59 4462 4+ 66 4.69 4.0 4476
O-TL. _ 482 483 Ged| 4.90 4.93 4.971 5.00 5403 507 510
0.81 i 5012 5.16 Se20 5+23 5426 5429 532 5¢35  5.38  5.41
Q.7 Sedt . 5edT 552 553 5.56 559 5462 5065 5.68 5471
y ! 514 6.02 <29 6.55 6.60 T.04 T.27 149 y P T.92
2 8e13% 8433 GelX4 872 8.91 "9.10 9.28 9.46 9.6%  -9.81
5 ! 9.93 1014 Ge3t 10447 10.63 10,18 10.94 11.09 t1.2¢ 11.39
4 1 1154 11.63 11495 1197 12.11 12.25 12.29 12.52  12.66  12.79
5 I 12.92 154015 S 8 A 13.44 12450 15.69 15.111 154 14.06
G 1. 10 14 25 1)e42 1454 14.64 14.°1( 14439 1500 1912 19.25
1 15« 34 15449 15456 15.68 15.'19 15.89 16.00 1611 16422 16,32
o 16.42 = 16454 1760 15e(4 16.85 16.9% 1'[ .05 1116 126 11456
9 § 11.46 3 J1.YE 1 tifs 1116 1185 1199 1.4 18.1% TV 18434
W0l 18.44 ' 18,53 160.6% 13472 13.381 18.91 19.00 19.09  19.19 19.28
“ 193 19.46 19455 19464 19.13 19,82 19.91 20.00 20.09 20.14
" J 20.27 204 56 “etd 20.5% 20.62 120.7703 29.'19 20.88  20.96  21.05
W k 21.13 21ei 2123 2129 21.47 21.56 21.64 21.02 21.81  21.89
14} i 21.97 22406 Zaw'ts ©22.52 22.3) 22,28 22446 22.55 22.63  22.71
e e amantl e
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T
o T
Erof f A e P

e

o

15
16
17
18
19
20
27
22
23
24

25
26
27
20

29

30

N A U A
L VI

i

e = a =

0

22.79
23,53

YT
30,00
53469

1

:2:-': L 4] a'l’
HjcﬂG
24043
25.18
25492
26o64
27-35
28 104
2873
29 o)
20,07
30472
3131
3201
52,65

33.27
350
2491
e 12
354713
36433
.
36,93
3e52
8,12
53470
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.
A

«sl

R R W
WA o am AW
-
—
N

19

i

e
£3- 13
2_’}3"?
2:1.—:;5
265640
'),C-'a 'l'}
26,95
27456
22,93
2‘)0()0

20,26
20,92
31456
22.20
32.03

55446
S04
54419
35430
3591
36451
57«11
7119
28.29
Z8.88

< 9

32.90

2,52
24414
51]. '!f;
3531
3597

W= = O
. L] L] -
O = =

Y AN AN A ALY
(oo
.

-—

CRANSFOICIASE  PERSIIICASE Ko MIAM  ARCSIN V PERSEMILGE

( Lanjutan ).

— e —

"

2_"‘ c :..5
4,04
24 n 1'10
25.05
246,29
a5.90
2759
23,36
29.06
29473
30. ‘10
21.05
31.69
32.33
32.96

33.58
54420
.82
35445
36.03

16,63
3123
%82
28.41
%9.00

4

L3034
dh412
2458
AL il
AT b
2708
2716
2€.45
29.13
29 .80

30,46
3111
31.76
32, R

33,02

33.65
e
34.00
39«49
36,.09
%6169
3729
37.88
8.4
39 .06

8
2742 25,50
PS8 2.2
2405 a0
R N |
aCad 26,09
BT»i%  EV.20

P I 5 1l wt +90
Tan2 28,959
20 29.2]
230 29.93%
7053 20,59
21.13  31.24
7182 *4.84
226 52452
7509 35415
3% 231
2430 2445
%494 5H.00
2999 %9461
7615 2621
2615 6B
5025 41
27+94 28.00
28.55 5859

59,11 39.17
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LBEL . TRASPORMAST PERSCH2AS2 KE DALZM  ARCSIN V?ERSEHTLSE ( Lanjutan )

% 0 1 2 3 4 5 5 1 a8 9

49 39,23 59.29  39.35  39.41  39.47 39.52  39.58  39.64  29.70  39.76
41 29,82 29.87 2G,9% 39.99 40.05 40411 40.16  40.22 40.28  40.34
42 40 .40 40.46 AD.51 40.57 40.63 40.69 4074  40.80 40.86  40.92
43 40,98 41403 41.09 41415 41.21 41.27 41.32  41.%8 Aodd 4750
44 41455 41.61 A6 4173 41.78 41.84 41.90  41.96 42.02  42.07
45 42,13 42.19 42.25  42.3) 2.326 42,42 42,198 42.53 42.59 4 .65
46 42.71 42.°16 42.02 42.68 42.94 12.99 43.05 #%.11 A3.17  43%.22
41 45.28 45 34 15.39 45449 42.51 43.57 43.62 43,68 43474 42,80
48 43.89 43.91 4391 44.03 44.08 44414 dige 20 44425 44.31 443
19 44.432 444483 44454 44.60 44.66 44471 AdTT 44483 44.689  A41.94
50 45.00 45.06 45. 11 4517 49423 45429 4531 45.40 45446 45 .52
51 45457 45.6% 45469 45479 45.89 45.86 A5.92  45.91 46.03  46.09
52 46.15 46,20 46426 46432 46.38 46.4% 16.4Y 46,55 46.61  4b.66
53 46412 46.718 46,583 46,89 46.95 4101 47.06 4112 4718  41.24
54 4129 Al-55 4741 4747 4752 47.58 4164 47770 AT-T5 47-81
55 Alers( R YRV 804 4be 1y 48.16 4qB.22  AuL 4B.55  ABL39
56 18449 43450 48456 48,02 48.60 J8.715 Ad.19  ABLBY 48.91 4B
o1 19:02 4Ua08  4Y.14 49420 49426 49.31 49.3T 49.43  49.49  49.54
58 49 .60 47466 4972 49418 49.84 49 .89 49.95 50.01 50,07 50413
59 50418 50424 50420 50.36 50.42 50.48 50.53 50.59 50.65 50.71
60 53471 50.0% 53 . t49) 50.94 51.00 51.06 51«12 51.10 51.24 91430
61 51+35 St 5341 51455 51459 51.65 5171 S1.T% 51.83  51.88
62 51.94 52400 52406 52412 52.18 52.24 ~ 52.% 52.36 52.42  52.48
63 52453 52459 52465 52.71 5277 52.83 52.89  52.95 53.01  53.07
64 53413 53419 53625 53+31 5337 5343 53449 53455 53.61  53.67
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TJ:\:Q.F.:.-’:‘__..
o i PRUIOIMAST  PERSENDASS KB i ARCKTH ﬂ?mﬁﬁﬁuT;éﬁ‘ ( vanjuten )
g, 0 1 2 3 4 5 6 7 8 .9
55 5313 53.79  53.95 53.9% 53.97 54.0% 54.09 5465 5421 50.27
66 5433 54229 54edd 54,51 54.57  54.63 54,70  54.76 51482 £4.80
61 5494  95.90  55.06 5% [2 5518  55.24  55.30  55.37 5943 9549
60 595655  55.61  55.6¢7 55.72 55.80  55.86 55,92 455.98 56404 5511
69 5617 56423 56,29 56435 56.42 56,48 -56.54  55.60 56,66 56473
10 56,19 56485  56.91  5°.98 5T«94 5713 57.17  57.23 5729 5T 25
11 57«42  5T.48  57.54 ¢ .G1 5767  5T-T3  51.8)  57.86 57.92 +57.22
12 56.05  53.12 58,18 £ ,24. 58.31  58.37 58444 58450 " 58.56 580603
2 58.£9 58,16 58.82 % ..39 58.95  592.02 59.08 59.15 59.12 59423
T4 59.34 59«41 59,47  5).54 59460  52.67  59.74  59.90 5927 59-33
15 62,09 62,97  60.3%F £1,20 50427 60,32 60,40 50,47 0,53 G060
16 6O.6°1 6DJ(3  4D.3D) ().87 6994  61.90 6397 6114 61.21 61.27
i Gl.34 6G1.4) Gladis L .55 61.62 616G G10fy,  6G1.02 61.09 hH1.96
18 62,03 6210 62417 G 24 62.31 62,351 62,44 62.51 H2.58 62.6%
19 62,12 62.80 62,07 72,94 63.01  63.08 63.195 63.22 63029 6%.36
89 63.44 13.51 62,53 ([ 4.65 63.72 G319  63.87 63.94 G401 6.4.08
81 64.16  64.23  64.30 (4,38 64445 64.52  64.60 6467 64415 64.82
82 64.90  64.97 6595  05.12 65.20 65,27 65.35 65,42  65.50 65451
83 65.65 65.7% 65.80 (3.88 65.96 66.03  G66.11 T 66.19 66.27 66434
84 6642 66,50  66.58  66.66 66.74  66.81 66.89 669 61 .05 6'le13
85 6721 6129  61.37 5,.45 61.54 67.62 G110 6778 G786 6794
86 (8.02 68,11 63.19  68.298 08436 68.44 68.53 68.061 (3470 66,18
81 63.37 68.95 (9.4 69.12 69.21  69.2) . 69.38  69.47 69.56 69 .64
88 69.73 69.82 69.91 719.00 .09  T0.18  (0.27  10.36 10.45 - 1054
89 T0.63 102 10.31 T9.91 T1.00  T71.99  (1.19 [1.28 11:37 Treat
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Pabiol  WRANSNILAST  PERSEGDASE KB MaLudl 4nosil \JPERSIVEASE __._ SImguna g
% T— 0 1 2 y 4 5 6 T 8 g
90 1156 11.66 Tt 11.85 71.95 12.05 2415 12,24 T2.34 12444
91 12.54 12.64 1274 12.84 12.9% 13.05 7315 13.26 T3:36 T340
92 1551 13468 73479 12.89 T:4+00 T4.11 T4e21 14.22 T4.44  14.55
23 14466 T4 14.€° 15.00 1511 15.23 1535 15.4€ 15.58 1570
94 15.82 1594 760 16419 16431 16444 7656 76409 | 76.82 7 ..95
95 ‘17,06 T2 17 1748 17.61 1115 17.89 18.03 79.17 18.32
976 18446 1361 718455 16.91 79.06 79.22 194371 19453 19.69 19,66
97 30402 60419 an, 30454 80.72 80,90 31,09 81.206 B81.47 01,67
93 B1.97 32,06 d2.:) 32.51 32.73 82,96 8%.20 83.45 83.71 083.98

990 84.26 34429 84, 84.35 84.33 84,41 84.44 84447 B4.50  B84.53
9741 84.56 84459 a4 84.6% 84.60 844771 34.74 84.711 84.00 84484
99.2 84.07 Uie o) 84.9% 84.97 645,00 86.03% 045 .0 85410 85.13  B5.17
99.3 85.20 85424 3h ¢ 05+ %1 85434 85438 85441 05.4% 85.40  85.52
99 .4 85456 85460 85403 85.67 85.71 85.75 85.79 8+5.0% 85.87 85,91
9945 U4 a5.94 a6 3 360 06.11 86.15 86.20 06.24 86.20 06,33
99.6 86. 3 06 ) 0ot 86451 86.56 86.61 86,66 86.71 86.76  86.81
991 86.06 8691 3697 87.02 67.08 87.13 87.19 8125 87.31  B87.37
99.8 81«44 67450 6737 87.64 3771 87.18 a7 .86 87.93 88.01 88,10
999 83419 83,206 88 30 83.43 33.60 88.72 88,085 89.01 89.19 89.43

100.0 93,00 . - - - ~ - - - &

—— e — - — ————————— . W = m W W — ——

Jumbaev: HStatiovtical Mothods. Appiied to Expaciments in Azviculture and Biology.
nadscor, G.W. The lowa State University Press, funes, Iowa, UsSeshi. 1968,
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